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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansakerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia. 
Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata 
Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai 
mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai 
"kultur" dalam bahasa Indonesia. 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk 
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga 
budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha 
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya, dan menyesuaikan 
perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.  
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Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar, dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.  
Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi 
dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya. Budaya adalah suatu 
perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung 
pandangan atas keistimewaannya sendiri."Citra yang memaksa" itu mengambil 
bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti "individualisme kasar" di 
Amerika, "keselarasan individu dengan alam di Jepang dan "kepatuhan kolektif" di 
Cina. 
Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya 
dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan 
nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk 
memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka. 
Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren 
untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan 
perilaku orang lain. 
Di Sulawesi selatan terdapat beberapa etnik yakni Bugis, Makassar, Toraja, 
dan Mandar. Setiap kelompok etnik tersebut memiliki ragam budaya dan tradisi 
berbeda, meskipun cenderung memiliki kesamaan tertentu. Suku Bugis –Makassar, 
yang memiliki berbagai suku dan bahasa, Masyarakat Bugis merupakan salah satu 
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suku yang masih mempertahankan budaya dan adat istiadatnya di Indonesia. Suku 
Bugis yang tergolong ke dalam suku-suku Melayu Proto, berasal dari kata To Ugi, 
yang berarti orang Bugis.
1
Penamaan "ugi" merujuk pada raja pertama kerajaan Cina 
 Aksara Lontara dan pemerintahan mereka sendiri. Beberapa kerajaan Bugis 
klasik dan besar antara lain Luwu, Bone, Wajo, Soppeng, Sinjai, Suppa dan Sawitto 
(Kabupaten Pinrang), Sidenreng dan Rappang. Suku Bugis yang menyebar 
dibeberapa Kabupaten memiliki adat istiadat yang masih dipertahankan 
keberadaannya. 
Kabupaten Sinjai mempunyai nilai historis tersendiri, dibanding dengan 
kabupaten-kabupaten yang di Provinsi Sulawesi Selatan. Dulu terdiri dari beberapa 
kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang tergabung dalam federasi Tellu Limpoe dan 
Kerajaan – kerajaan yang tergabung dalam federasi Pitu Limpoe.2 
Tellu limpoe terdiri dari kerajaan-kerajaan yang berada dekat pesisir pantai 
yakni Kerajaan yakni Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti, serta Pitu Limpoe adalah 
kerajaan-kerajaan yang berada di daratan tinggi yakni Kerajaan Turungen, 
Manimpahoi, Terasa, dan Manipi. 
Watak dan karakter masyarakat tercermin dari system pemerintahan 
demokratis dan berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik di antara kerajaan-kerajaan 
dibangun melalui landasan tatanan kesopanan Yakni Sipakatau yaitu Saling 
                                                             
            
1
 Karl Anderbeck, Suku Batin – A Proto-Malay Peopel ? Evidence from Historical Linguistic’’, 
The Sixth Internasional Symposium on malay/Indonesia Linguistic, Bintan Island, 2002. h.  3-5. 
            
2
 Vlekke, Bernardd H. M. Nusantara Sejarah Indonesia, Keperpustakaan Populer Gramedia, 
Jakarta,2010, h. 263 
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menghormati, serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui Menre’ Tessirui No‟ 
yakni saling menarik ke atas, pantang saling menarik ke bawah, mallilu sipakainge 
yang bermakna bila khilaf saling mengingatkan. 
Sekalipun dari ketiga kerajaan tersebut tergabung ke dalam Persekutuan 
Kerajaan Tellu Limpo’e namun pelaksanana roda pemerintahan tetap berjalan pada 
wilayahnya masing-masing tanp4a ada pertentangan dan peperangan yang terjadi di 
antara mereka. Jika ditelusuri hubungan antara kerajaan-kerajaan yang ada di 
kabupaten Sinjai pada masa lalu, maka nampaklah dengan jelasbahwa ia terjalin 
dengan erat oleh tali kekeluargaan yang dalam Bahasa Bugis disebutSinjai artinya 
sama jahitannya. 
Hal ini diperjelas dengan adanya gagasan dari Lamassiajeng Raja Lamatti X 
untuk memperkukuh bersatunya antara kerajaan Bulo-Bulo dan Lamatti dengan 
ungkapannya "Pasijai Singkerunna Lamati Bulo-Bulo" artinya satukan keyakinan 
Lamatti dengan Bulo-Bulo, sehingga setelah meninggal dunia dia digelar dengan 
Puanta Matinroe Risijaina. 
Eksistensi dan identitas kerajaan-kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai pada 
masa lalu semakin jelas dengan didirikannya Benteng pada tahun 1557. Benteng ini 
dikenal dengan nama Benteng Balangnipa, sebab didirikan di Balangnipa yang 
sekarang menjadi Ibukota Kabupaten Sinjai. Disamping itu, benteng ini pun dikenal 
dengan nama Benteng Tellulimpoe, karena didirikan secara bersama-sama oleh 3 
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(tiga) kerajaan yakni Lamatti, Bulo-bulo, dan Tondong lalu dipugar oleh Belanda 
melalui perang Manggarabombang. 
Agresi Belanda tahun 1559 – 1561 terjadi pertempuran yang hebat sehingga 
dalam sejarah dikenal nama Rumpa‟na Manggarabombang atau perang 
Mangarabombang, dan tahun 1559 Benteng Balangnipa jatuh ke tangan belanda. 
Pada tahun 1636, orang Belanda mulai datang ke daerah Sinjai. Kerajaan-
kerajaan di Sinjai menentang keras upaya Belanda untuk mengadu domba menentang 
keras upaya Belanda untuk memecah belah persatuan kerajaan-kerajaan yang ada di 
Sulawesi Selatan. Hal ini mencapai puncaknya dengan terjadinya peristiwa 
pembunuhan terhadap orang-orang Belanda yang mencoba membujuk Kerajaan 
Bulo-Bulo untuk melakukan perang terhadap kerajaan Gowa. Peristiwa ini terjapada 
tahun 1639. Hal ini disebabkan oleh rakyat Sinjai tetap berpegang teguh pada 
perjanjian topekkong. Tahun 1824 Gubernur Jenderal Hindia Belanda Van Der 
Capellan datang dari Batavia untuk membujuk I Cella Arung (Puang Cella Mata) 
Raja Bulo-Bulo XXI agar menerima perjanjian Bongaya dan mengizinkan Belanda 
mendirikan Loji atau Kantor Dagang di Lappa tetapi ditolak dengan tegas
3
. Dalam 
masyarakat Bugis, khususnya bugis Sinjai hubungan kekerabatan merupakan aspek 
utama, baik dinilai penting oleh anggotanya maupun fungsinya sebagai suatu struktur 
dasar  dalam suatu tatanan masyarakat. Pengetahuan mendalam tentang prinsip-
prinsip kekerabatan sangat penting bagi orang Bugis untuk membentuk tatanan sosial 
                                                             
3
 Kalbu, Tyas Ing. "Kabupaten Sinjai: Saatnya Duduk Bersama Perbaiki 
Infrasturktrur". Kompas, jakarta  2009, h. 39. 
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mereka.  Seperti tradisi budaya Tabe‟. Tabe (permisi) merupakan budaya yang sangat 
indah yang ditinggalkan oleh leluhur, yang mewariskansopan santun yang tidak 
hanya melalui ucapan tetapi juga dengan gerak. Bagaimanapun itu, hal ini perlu tetap 
dijaga karena tidak hanya diperuntukkan kepada yang muda melakukan ke yang lebih 
tua tetapi juga sebaliknya. 
Realita budaya tabe‟ perlahan-lahan telah luntur dalam masyarakat, khususnya 
pada kalangan anak-anak dan remaja. Mereka tidak lagi memiliki sikap tabe‟ dalam 
dirinya. Mungkin  karena orangtua mereka tidak mengajarkannya atau memang 
karena kontaminasi budaya Barat yang menghilangkan budaya tabe‟ ini. Mereka tidak 
lagi menghargai orang yang lebih tua dari mereka. Mereka melewati tanpa permisi, 
bahkan kepada orangtua mereka sendiri. Padahal sopan santun itu jika digunakan 
akan mempererat rasa persaudaraan dan mencegah banyak keributan serta 
pertengkaran. Bahkan jika budaya tabe‟ diterapkan dalam masyarakat maka bisa 
dipastikan tidak ada egosentris lagi yang memicu konflik, seperti tawuran pelajar, dan 
bila dikerucutkan kewilayah anak SD, anak-anak yang mengenal budaya tabe‟ akan 
berperilaku sopan dan tidak mengganggu temannya. 
Tata krama ataupun sopan santun hendaknya tidak hilang dalam diri manusia. 
Orang yang sopan akan disenangi oleh orang lain. Oleh karena itu, sangat penting 
mengajarkan budaya tabe‟ melalui pola asuhan keluarga, sekolah dan lingkungan 
bermain. Karena sopan santun itu tidak mahal, tidak mengeluarkan banyak biaya. 
Misal seorang kakak, ajarkan kepada adiknya untuk berbuat sopan santun kepada 
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kedua orang tua maupun kerabatnya. Selain itu, tabe‟ juga merupakan salah satu 
bentuk komunikasi non verbal yang biasa dilakukan orang bugis dalam menunjukkan 
rasa hormatnya ketika mereka berjalan di hadapan orang tua, maupun ketika mereka 
ingin meminta bantuan dan hal lainnya yang menyangkut tentang hal perilaku 
ataupunsopan santun manusia. 
  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana Gambaran Tradisi Mappatabe‟ pada Masyarakat Bugis kecamatan 
Pulau Sembilan Kab. Sinjai  ? 
2. Bagaimana  kehidupan  masyarakat sosial di kecamatan Pulau Sembilan Kab. 
Sinjai  dalam memaknai Tradisi Mappatabe‟? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian, penulis memberikanbatasan dalam penelitian 
ini untuk menghindari kesalahpahaman dan peresepsi baru sehingga tidak keluar dari 
apa yang menjadi fokus penelitian. Penulis ini hanya fokus pada pergeseran 
penggunaan tradisi tabe‟ di zaman dahulu dan sekarang dan makna tabe‟ bagi mereka 
yang menggunakanya. di Kec. Pulau Sembilan Kab. Sinjai Utara. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Tadisi Mappatabe‟ dalam Masyarakat Bugis Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 
Sinjai. Maka penulis mengemukakan bahwa: 
a. Fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat ilmu sosial yang 
mempelajari manusia sebagai sebuah fenomena . Fenomena yang terjadi di Sinjai 
khusunya dalam berinteraksi antara sesamanya menggunakan tradisi Mappatabe’ 
sebagai simbol yang berarti adab kesopanan. 
b. Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya 
mendefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayan, nilai, 
makna, hirarki, agama, serta ruang dan waktu. Di dalam budaya Bugis Sinjai 
kepercayaan terhadap hal–hal yang dianggap logis dijadikan sebuah tradisi baik 
dari segi agama maupun segi ekonominya. 
c. Tradisi tabe‟ merupakan kebiasan yang dilakukan masyarakat bugis sebagai adat 
kesopanan. Tradisi mappatabe’ yang di maksud adalah sikap anak saat lewat di 
depan orang tua dan sopan satunnya ketika berkomunikasi kepada orang yang 
lebih tua.  
d. Makna tabe‟ adalah tradisi kesopanan bagi masyarakat bugis. Istilah Tabe‟ 
(dalam kamus bahasa indonesia adalah permisi/meminta izin, perilaku serta etika 
dalam berbicara). 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 
Pada beberapa karya ilmiah maupun skripsi yang terkait dengan judul 
penelitian ini akan menjadi referensi antara lain : 
1. Hendra, mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi dengan judul penelitian 
„‟Badik/Kawali dalam Budaya Bugis (Analisis Semiotika terhadap Budaya 
Masyarakat Desa Watang Padacenga Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 
Bone). 
2. Asri Maulida, judul penelitian „‟Tradisi Beteken dalam Acara Molong Malik”. 
Penelitian ini menganalisis makna dan fungsi yang terkandung di dalam 
tradisi tersebut, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan proses analisis data menggunakan pendekatan fenomenologi yang 
memfokuskan untuk menganalisis suatu konsep. 
3. Ervina, judul penelitian “Pola Pewarisan Nilai Budaya Lokal dalam 
Pembentukan Anak di Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru‟‟. 
Penelitian ini menganalisis tentang pola-pola pewarisan nilai budaya lokal 
pada masyarakat Bugis dalam membentuk karakter anak. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan proses analisis data 
menggunakan pendekatan fenomenologi yang memfokuskan untuk 
menganalisis suatu konsep. 
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Penelitian yang berjudul „‟Tradisi Tabe‟dalam Komunikasi Non verbal (dalam 
Budaya Bugis) sebagai pembeda dari penelitian diatas dengan menganalisis makna 
tradisi Tabe‟,tentang bagaimana filosofi budaya tabe‟ dan nilai – nilai yang 
terkandung dalam budaya tabe‟. 
Tabel. Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No
. 
Nama 
Peneliti 
JudulPenelitian Perbedaan Persamaan 
1. Hendra, 
2004 
Badik/Kawali dalam 
Budaya Bugis  
1.Menganalisis  makna 
dengan menggunakan 
konsep semiotika 
Umberto Eco. 
2.Mengkaji nilai 
perilaku 
Penelitian 
kualitatif  
2. AsriMauli
nda, 2011 
Tradisi Beteken 
dalam Upacara 
Molang Malik 
1.Menganalisis makna 
dengan menggunakan 
konsep Mitologi. 
2.Mengkaji nilai tradisi  
1. Menggunak
an 
Pendekatan 
Fenomenolo
gi. 
2. Penelitian 
Kualitatif  
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang telah 
dikemukakan pada sub masalah maka: 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah pada 
halaman sebelumnya, dapat Penulis kemukakan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Gambaran Tradisi Mappatabe’ di Kec. Pulau Sembilan Kab. 
Sinjai. 
b. Untuk menjelaskan makna tabe‟ dalam kehidupan sosial di Kec. Pulau Sembilan 
Kab. Sinjai. 
 
 
3. Ervina, 
2004 
Pola Pewarisa 
NilaiBudaya Lokal 
Dalam Pembentukan 
Anak di Desa 
Madello, Kecamatan 
Balusu, Kabupaten 
Menganalissi pola-pola 
pewarisan nilai budaya 
lokal pada masyarakat 
Bugis dalam 
membentuk karakter 
anak 
1. Menggunak
an 
pendekatan 
Fenomenolo 
2. Deskriptif 
Kualitatif  
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain; 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan di masa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Budaya Mappatabe‟ dalam 
Masyarakat Bugis Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai. 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang Komunikasi AntarBudaya. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini Budaya dan Adat Istiadat Bugis 
tidakmudah punah dan masyarakat bugis semakin mengetahui makna dari Tradisi 
Tabe‟. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Interaksionisme Simbolik 
 
Beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis interaksionisme 
simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James,Charles H. Cooley, John 
Dewey, William I.Thomas, dan George Herbert Mead.Akan tetapi Mead-lah yang 
paling populer sebagai perintis dasar teori tersebut.Mead mengembangkan teori 
interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an dan1930-an ketika ia menjadi professor 
filsafat di Universitas Chicago. 
Namun gagasan-gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang 
pesatsetelah para mahasiswanyamenerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, 
terutamamelalui buku yang menjadi rujukan utama teori interaksi simbolik, yakni : 
Mind,Self, and Society (1934) yang diterbitkan tak lama setelah Mead meninggal 
dunia. Penyebaran dan pengembangan teori Mead juga berlangsung melalui 
interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang dilakukan para mahasiswanya, terutama 
Herbert Blumer. Sesuai dengan pemikiran mead menjelaskan tiga ide dasar, interaksi 
simbolik : 
14 
 
a. Mind (pikiran) - kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai 
makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka 
melalui interaksi dengan individu lain.  
b. Self (diri pribadi) - kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme simbolis 
adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri 
sendiri (the-self) dan dunia luarnya.  
c. Society (masyarakat) - hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 
dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut 
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada 
akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di tengah 
masyarakatnya.  
Justru Blumer-lah yang menciptakan istilah “interaksi simbolik” padatahun 
(1937) dan mempopulerkannya di kalangan komunitas akademis
1
. Interaksi simbolik 
merupakan suatu aktivitas yang merupakan ciri khasmanusia, yakni komunikasi atau 
pertukaran simbol yang diberi makna. Blumermenyatukan gagasan-gagasan tentang 
interaksi simbolik lewat tulisannya, danjuga diperkaya dengan gagasan-gagasan dari 
John Dewey, William I. Thomas,dan Charles H. Cooley.
2
Perspektif interaksi 
simbolik sebenarnya berada di bawah perspektif yanglebih besar yang sering disebut 
perspektif fenomenologis atau perspektifinterpretif. Maurice Natanson menggunakan 
                                                             
1
Dedy Mulyana.  Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya.  Remaja Rosdakarya.  Bandung. 2001h. 68. 
2
 Dedy Mulyana.Metodologi Penelitian Kualitatif: 2001h. 68.  
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istilah fenomenologis sebagai suatu istilah yang merujuk pada semua pandangan ilmu 
sosial yang menganggapkesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus 
untuk memahamitindakan sosial. Menurut Natanson, pandangan fenomenologis atas 
realitas sosialmenganggap dunia intersubjekif terbentuk dalam aktivitas kesadaran 
yang salahsatu hasilnya adalah ilmu alam. Ia mengakui bahwa George Herbet 
Mead,William I.Thomas, dan Charles H. Cooley, selain mazhaberopa yang 
dipengaruhi Max Weber adalah representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan 
dan Taylormengemukakan bahwa dua pendekatan utama dalam tradisi fenomenologis 
adalah interaksi simbolik dan etnometodologi. 
Weber
3
 mendefinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusiaketika 
dan sejauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilakutersebut. 
Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakanintervensi positif 
dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tandasetuju dalam situasi 
tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial sejauhberdasarkan makna 
subjektifnya yang diberikan individu atau individu-individu,tindakan itu 
mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikandalam 
penampilannya. Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi 
yangmerupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu 
bersifataktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit 
dansulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah 
organismeyang pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau 
                                                             
3
Weber, Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa, h.383 – 477.. 
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struktur yangada diluar dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat 
punberubah melalui interaksi.  
Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variablepenting yang menentukan 
perilaku manusia bukan struktur masyarakat.Struktur itu sendiri tercipta dan berubah 
karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan bertindak 
secara stabil terhadap seperangkatobjek yang sama. Senada dengan asumsi di atas, 
dalam fenomenologi Schutz,pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi 
merupakan prasyarat bagieksistensi sosial siapa pun. Dalam pandangan Schutz, 
kategori pengetahuan pertama bersifat pribadi dan unik bagi setiap individu dalam 
interaksi tatap muka dengan orang lain. Weber  mendefinisikan tindakan sosial 
sebagai semua perilaku manusia ketika dan sejauh individu memberikan suatu makna 
subjektif terhadap perilaku tersebut. Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, 
bisa merupakanintervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri 
sebagai tandasetuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial 
sejauhberdasarkan makna subjektifnya yang diberikan individu atau individu-
individu,tindakan itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya 
diorientasikandalam penampilannya. 
Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi 
yangmerupakan kegiatan sosial dinamis manusia
4
. Bagi perspektif ini, individu 
bersifataktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit 
                                                             
4
 Media. H. Ardianto, Elvinaro.. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Bandung : Simbosa 
Rekatama, 2007 h. 61- 62. 
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dansulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah 
organismeyang pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau 
struktur yangada diluar dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat 
pun berubah melalui interaksi. Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variabel 
penting yang menentukan perilaku manusia bukan struktur masyarakat.Struktur itu 
sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu 
berpikir dan bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama. Senada 
dengan asumsi di atas, dalam fenomenologi Schutz,pemahaman atas tindakan, 
ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial siapa pun. Dalam 
pandangan Schutz, kategori pengetahuanpertama bersifat pribadi dan unik bagi setiap 
individu dalam interaksi tatap mukadengan orang lain.  
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia darisudut 
pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harusdilihat 
sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengaturperilaku 
mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orag lain yang menjadimitra interaksi 
mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi,objek dan bahkan 
diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka.Perilaku mereka tidak dapat 
digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls,tuntutan budaya atau tuntutan 
peran. Manusia bertindak hanyalah berdasarkan definisi atau penafsiran mereka atas 
objek-objek di sekeliling mereka. Tidakmengherankan bila frase-frase “definisi 
situasi”, “realitas terletak pada mata yangmelihat” dan “bila manusia mendefinisikan 
situasi sebagai riil, situasi tersebut riildalam konsekuensinya” sering dihubungkan 
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dengan interaksionisme simbolik. Mead
5
 mengembangkan teori interaksionisme 
simbolik pada tahun 1920-anketika beliau menjadi profesor filsafat di Universitas 
Chicago. Namun gagasan–gagasannya mengenai interaksionisme simbolik 
berkembang pesat setelah paramahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliah-
kuliahnya, terutama melalui bukuyang menjadi rujukan utama teori interaksionisme 
simbolik, yakni mind, self and society. 
 Karya Mead yang paling terkenal ini menggaris bawahi tiga konsep kritis 
yang dibutuhkan dalam menyusun sebuah diskusi tentang teori interaksionisme 
simbolik
6
.
 
Tiga konsep ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam  
interaksionisme simbolik. Dari itu, pikiran manusia (mind) dan interaksi 
sosial(diri/self dengan yang lain) digunakan untuk menginterpretasikan dan mediasi 
masyarakat (society) di mana kita hidup.  
Makna berasal dari interaksi dan tidak dari cara yang lain. Pada saat yang 
sama “pikiran” dan “diri” timbul dalam konteks sosial masyarakat. Pengaruh timbal 
balik antara masyarakat, pengalaan individu dan interaksi menjadi bahan bagi 
penelahaan dalam tradisiinteraksionisme simbolik
7
 Perspektif interaksi simbolik 
sebenarnya berada di bawah payungperspektif yang lebih besar lagi, yakni perspektif 
fenomenologis atau perspektif interpretif. Secara konseptual, fenomenologi 
merupakan studi tentangpengetahuan yang berasal dari kesadaran atau cara kita 
                                                             
5
Dedy Mulyana.Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya., 2001, h. 70. 
6 Mead  , mind, self and socity : ed, C.W. Morris,(University of Chicago 1934), h, 1 – 8. 
7
Media. H. Ardianto, Elvinaro. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Bandung: 
SimbosaRekatama, 2007, h. 136.  
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sampai pada pemahaman tentang objek-objek atau kejadian-kejadian yang secara 
sadar kita alami.Fenomenologi melihat objek-objek dan peristiwa-peristiwa dari 
perspektif seseorang sebagai perceiver. Sebuah fenomena adalah penampakan sebuah 
objek,peristiwa atau kondisi dalam persepsi individu
8
.Interaksionisme simbolik 
mempelajari sifat interaksi yang merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi 
perspektif ini, individu itu bukanlah sesorang yang bersifat pasif, yang keseluruhan 
perilakunya ditentukan olehkekuatan-kekuatan atau struktur-struktur lain yang ada di 
luar dirinya, melainkanbersifat aktif, reflektif dan kreatif, menampilkan perilaku yang 
rumit dan sulitdiramalkan.  
Oleh karena individu akan terus berubah maka masyarakat pun akanberubah 
melalui interaksi itu. Struktur itu tercipta dan berubah karena interaksimanusia, yakni 
ketika individu-individu berpikir dan bertindak secara stabilterhadap seperangkat 
objek yang sama
9
. Jadi, pada intinya,bukan struktur masyarakat melainkan interaksi 
lah yang dianggap sebagai variabelpenting dalam menentukan perilaku manusia. 
Melalui percakapan dengan oranglain, kita lebih dapat memahami diri kita sendiri 
dan juga pengertian yang lebihbaik akan pesan-pesan yang kita dan orang lain kirim 
dan terima. Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu 
daninteraksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah suatu 
aktivitasyang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol 
                                                             
8
 Turnomo Rahardjo,. Menghargai PerbedaanKultural: Mindfulness DalamKomunikasi 
Antaretnis. Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 44. 
9
 Mulyana, Deddy. Human Communication: Konteks-Konteks Komunikasi.Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2001, h.59. 
20 
 
yangdiberi makna. Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku 
manusiadari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku 
manusiaharus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk 
danmengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain 
yangmenjadi mitra interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang 
lain,situasi, objek dan bahkan diri mereka sendiri yang menentukan perilaku 
manusia.Sebagaimana ditegaskan Blumer, dalam pandangan interaksi simbolik, 
proses sosial dalam kehidupan kelompok yang menciptakan dan menegakkan aturan-
aturan,bukan sebaliknya. Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan dalamproses 
interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral yangmemungkinkan 
kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan justrumerupakan substansi 
sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial
10
.  
Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnyaadalah 
interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Secara 
ringkas,interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: pertama, 
individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, termasuk 
objek fisik dan sosial berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen 
lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua, makna adalah produk interaksi sosial,karena 
itu makna tidak melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan 
bahasa. Ketiga, makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 
                                                             
10
 Mulyana, Deddy. Human Communication: Konteks-Konteks Komunikasi.Bandung:Remaja 
Rosdakarya. 2001 h. 68-70. 
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waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial.Teori 
ini berpandangan bahwa kenyataan sosial didasarkan kepada definisidan penilaian 
subjektif individu. Struktur sosial merupakan  Definisi bersama yangdimiliki individu 
yang berhubungan dengan bentuk-bentuk yang cocok, yang menghubungkannya satu 
sama lain. Tindakan-tindakan individu dan juga pola interaksinya dibimbing oleh 
definisi bersama yang sedemikian itu dan dikonstruksikan melalui proses interaksi. 
Mead adalah pemikir yang sangat penting dalam sejarah interaksionismesimbolik. 
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri danhubungannya dengan 
masyarakat.  
 
B. Komunikasi Budaya 
 
Manusia dan Kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena manusia adalah pendukung keberadaan suatu kebudayaan. 
sedangkan  kebudayaan menurut  Edwar Burnet Taylor adalah kompleks dari 
keseluruhan yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat 
serta kemampuan dan kebiasaan lainya yang diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat
11
. Yang menjadi dasar dari kebudayaan adalah nilai. Di samping nilai ini 
kebudayaan diwujudkan dalam bentuk tata hidup yang merupakan kegiatan manusia 
yang mencerminkan nilai budaya yang di kandungnya.  
                                                             
11 Alo Lilweri, Dasar –Dasar Komunikasi AntaraBudaya, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2003, 
h. 107. 
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Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk 
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistemagama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga 
budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.  
Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, 
norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu 
daerah.Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang menimbulkan 
sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap 
menyimpang. 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun sering kali lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah, karena pada dasarnya tata hidup 
merupakan pencerminan yang konkret dari nilai budaya yang bersifat abstrak, 
kegiatan manusia ini dapat ditangkap oleh panca indera sedangkan nilai budaya hanya 
tertangguk oleh budi manusia.  
Di samping itu nilai budaya dan tata hidup manusia ditopang oleh sarana 
kebudayaan.Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang berinteraksi. Bahkan 
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interaksi itu tidak ekslusif  antarmanusia, tetapi juga inklusif dengan seluruh 
mikrokosmos, termaksud interkasi manusia dengan seluruh alam. Singkatnya 
manusia selalu mengadakan interaksi mutlak membutuhkan sarana tertentu. Saran 
menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan dalam sebuah interaksi.  
Oleh sebab itu, tidaklah jauh dari benar manakalah para filusuf merumuskan 
diri manusia dalam konsep animal simbolicum (makhluk simbolik) selain animal 
sociousus (makhluk berteman, berelasi) dan konsep tentang manusia lainnya.
12
 
Sedangkan „society” menurut Mead adalah kumpulan self yang melakukan interaksi 
dalam lingkungan yang lebih luas yang berupa hubungan personal, kelompok intim, 
dan komunitas.intitusi society karenanya terdiri dari respon yang sama. “society” di 
pelihara oleh kemampuan individu untuk melakukan role taking dan generalized 
other.
13
Manusia dan kebudayaan merupakan satua kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena manusia adalah pendukung keberadaan suatu kebudayaan
14
. 
 Manusia lahir dalam sebuah kebudayaan dan manusia tidak terlepas dari 
komunikasi agar bisa berinteraksi dengan manusia lainnya selain manusia juga 
berinteraksi dengan alam sekitarnya.proses komunikasi dapat dilihat dalam dua 
perspektif  besar, yaitu perspektif psikologi dan mekanisme. Perspektif psikologi 
dalam proses komunikasi hendak memperlihatkan bahwa komunikasi adalah aktivitas 
psikologi sosial yang melibatkan komunikatir, komunikan, isi pesan, lambang,sifat 
                                                             
12
 Muhammad Mufid, etika dan filsafat Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009),h. 147. 
13
, Etika dan filsafat Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),h. 165. 
14
 Alo Liliweri, Dasar – Dasar Komunikasi AntarBudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003 
) h, 107 
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hubungan, persepsi, proses decocing, dan encoding. Perspektif  mekanisme bahwa 
proses komunikasi adalah aktivitas mekanik yang dilakuakan oleh komunikator, yang 
sangat bersifat situasional dan kontekstual.
15
 Komunikasi secara terminologi merujuk 
pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh seorang kepada orang lain. 
Jadi dalam pengertian ini yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia. Karena itu 
merujuk pada pengertian Ruben dan Steward mengenai komunikasi manusia yaitu:  
„‟Human comunication is the process thought which individuals                                    
inrelationship, group, organitation societies-respond to and create massages to 
adapt to the environment and one’’.16 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial 
manusia.
17
kebudayaan pada dasarnya telah ada semenjak hadirnya manusia pertama 
di muka bumi ini. Kebudayaan berfungsi memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik 
yang bersifat supranatural maupun kebutuhan matearil. Kebutuhan – kebutuhan 
masyarakat tersebut sebagaian besar dipenuhi oleh yang bersumber dari masyrakat itu 
sendiri. 
Kebudayaan adalahsejumlah cita– cita, nilai dan, standar perilaku yang 
didukung oleh sebagaian warga masyarakat, sehingga dapat dikatakan kebudayaan 
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pada setiap rumpun masyarakat dimuka bumi. Dalam setiap masyarakat manusia, 
terdapat perbedaan –perbedaan kebudayaan khas dan unik. Kekhasan kebudayaan 
tertentu.
18
 Seperti suku yang terdapt di Sulawesi Selatan Yaitu Suku Bugis. Suku 
bugis atau Orang Bugis adalah salah satu dari bebrbagai suku di Asia Tenggara 
dengan populasi lebih dari 4 juta orang, mereka mendiami bagian barat daya Pulau 
Sulawesi. Mereka termasuk ke dalam rumpun keluarga besar Austronesia. Bagi suku 
– suku di sekitarnya, orang bugis di kenal sebagai orang berkarakter keras dan sangat 
menjunjung teinggi kehormatan. Bila perlu, demi mempertahankan kehormatan, 
mereka bersedia melakukan tindakan kekerasan.  
Namun demikian, di balik sifat keras itu, orang Bugis juga dikenal sebagai 
orang yang ramah dan sangat menghargai orang lain serta sangat tinggi rasa 
kesetiakawanannya, dalam kehidupan masyarakat Bugis sendiri, interaksi sehari- hari 
pada umunya berdasarkan sistem patron-klien sistem kelompok kesetiakawanann 
antara pemimpin dan pengikutnya yang saling kait-mengait dan bersifat 
menyeluruh.
19
 Namun demikian asal –usul orang bugis hingga kini masih tidak jelas 
dan tidak pasti. Berbeda dengan wilayah Indonesia bagian Barat, Sulawesi selatan 
tidak memiliki sama sekali monument Hindu atau budhha atau Prasati, baik dari batu 
maupun dari logam yang mungkinkan dibuatnya suatu kerangka acuan yang cukup 
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memadai untuk menelusuri sejarah orang Bugis sejak abad pertama Masehi hingga ke 
masa ketika sumber-sumber tertulis barat cukup banyak tersedia.
20
 
 
 
C.  Pengkajian Bahasa Budaya 
 
Sulawesi Selatan sejak dahulu sampai saat sekarang terbangun dari  pola 
tertentu yang dalam diskusi ini disebut pola budaya atau Budaya Sulawesi Selatan. 
berbagai studi menunjukkan bahwa budaya Sulawesi Selatan dapat ditemukan dan 
terangkum dalam konsep Panngaderreng (Bugis) atau Panngadakkang (Makassar). 
kedua konsep tersebut berasal dari kata dasar Adeq (Bugis) dan Adaq (Makassar), 
yang berarti Adat. 
Panngadakkang dan Panngaderrang, dengan demikian, berarti sesuatu yang 
menjadi tempat berpijak perilaku dan kehidupan masyarakat Bugis dan Makassar. 
Panngaderreng atau Panngadakkang (Selanjutnya disebut Panngaderreng saja) 
merupakan tumpuan tradisi yang sudah lam ada, yaitu sejak manusia Sulawesi 
Selatan mulai ada dalam sejarah. konsep orang Bugis-Makassar mengenai seseuatu 
yang tua atau lama disebut toa. orang tua disebut tau toa atau tomatoa. 
Salah satu kebudayaanbugis yang mengajarkan cara hidup adalah 
Panngaderreng
21
, pangaderreng adalah sistem norma dan aturan-aturan adat. Dalam 
keseharian suku bugis, pangaderreng sudah menjadi kebiasaan dalam berinteraksi 
dengan orang lain yang harus dijunjung tinggi. Panngaderreng adalah bahagian dari 
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dirinya sendiri dalam keterlibatannya dengan keseluruhan pranata-pranata 
masyarakat. 
Pangaderreng dengan demikian dapat dikatakan adalah wujud kebudayaan 
yang selain mencakup pengertian sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata-tertib 
, juga mengandung unsur-unsur yang meleputi seluruh kegiatan hidup manusia 
bertingkah-laku dan mengatur prasarana kehidupan berupa peralatan-peralatan 
materiil dan non-materil.
22
 
Panngaderreng menolak tiap kesewenang-wenangan, perkosaan, penindasan 
dan kekerasan sebagai unsur dalam sistemnya, bagaimanapun hal itu telah menjadi 
kebiasaan. Panngaderreng melekat pada hakekat martabat manusia. Ia menjunjung 
tinggi persamaan dan kebijaksanaan. Oleh karena itu, maka panggaderreng 
mendapatkan kekuatannya dari siri‟, sebagai nilai essensiil dari manusia. norma dan 
aturan adat dalam kehidupan orang Bugis disebut ade‟. 
 Ade‟ dengan demikian adalah salah satu aspek panngaderreng yang 
mendinamisasi kehidupan masyarakat, karena Ade‟ meliputi segala keharusan 
tingkah-laku dalam kegiatan-kegiatan orang Bugis. Ade‟ berarti tata-tertib yang 
bersifat normatif , yang memberikan pedoman kepada sikap baik ideologis, mental 
spritual maupun fisik. Tata krama terdiri dari tata dan krama. Tata berarti adat, aturan, 
norma, peraturan. Krama berarti adab sopan santun, kebiasan sopan santun, atau 
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sopan santun. pengawasan dan pembinaan ade‟ dalam masyarakat orang Bugis 
biasanya dilaksanakan oleh beberapa pejabat adat. 
Adapun pengertian dari Siri‟ itu tidak lain dari pada martabat dan harga diri 
manusia
23
. Orang bugis kemana pun dia mengembara akan membawa serta 
panngaderrengnya yang dilandasi pada konsep siri‟. Aspek ideal dari panggaderreng, 
ia menyatakan diri dalam pelbagai bentuk untuk membangun pribadi-pribadi yang 
bertitik tumpuh pada harga diri manusia, yang menjelma dalam konsep siri. 
24Siri’ 
inilah yang menjadi azas terlama dari pada semua kegiatan manusia memperlakuakan 
dirinya dalam aspek-aspek kehidupannya.Makna merupakan kesepakatan bersama di 
lingkungan sosial sebagai hasil interaksi.
25
. Panngaderreng di bangun oleh banyak 
unsur yang, serti ade’, tentang bicara, tentang rapang, tentang wari, dan tentang sara. 
Semua itu di perteguh dalam satu rangkuman yang melatarbelakanginya yaitu satu 
ikatan yang paling mendalam yaitu siri‟. 
Dalam komunikasi sosial, kata tabe‟ adalah kata yang sopan, dan sebagai 
“kata yang sopan”, orang yang mengucapkannya akan mendapatkan apresiasi dari 
orang sekitarnya.Panngaderreng yang menyertai dalam penggembaraannya itu, 
memberikan corak dalam pergaulannya dalam lingkungan yang baru. Dalam 
pengembaraan itu, orang bugis banyak sekali memperoleh tanggapan- tanggapan 
sebagai gejala stereotip. Ia dianggap orang liar, pengamuk, bengis, kasar, dan keras 
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kepala dan ada kalanya sukar untuk dipahami. Seperti juga halnya perlaku tabe‟. 
Tabe’ adalah minta permisi untuk melewati arah orang lain, dengan kata-kata 
“tabe”. kata tabe tersebut diikuti gerakan tangan kanan turun kebawah mengarah 
ketanah atau ketanah. makna dari perilaku orang bugis seperti demikian adalah bahwa 
 kata tabe’  simbol dari upaya menghargai dan menghormati siapapun orang 
dihadapan kita, kita tidak boleh berbuat sekehendak hati. 
Makna adalah hasil dari mitos. Mitos adalah bagaimana kebudayaan 
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam, mitos 
merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos 
primitif, misalnya mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos 
masa kini misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan 
kesuksesan  mitos adalah suatu ideologi berwujud. Mitos dapat merangkai menjadi 
menjadi mitologi yang memainkan peranan penting dalam kesatuan-kesatuan 
budaya.
26
 
Sedangkan menurut Van Zoest (1990) yang di kutip oleh Deddy Mulyana dan 
Jalaluddin Rakhmat ( 2011) menengaskan, siapapun bisa menemukan iddeologi 
dalam teks dengan jalan meneliti konotasi – konotasi yang terdapat didalamnya 
Rumusan Sikap tabe‟ adalah serupa dengan sikap mohon ijin atau mohon permisi 
ketika hendak melewati orang-orang yang sedang duduk berjajar terutama bila yang 
dilewati adalah orang-orang yang usianya lebih tua ataupun dituakan. 
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Sikap tabe’ dilakukan dengan melihat pada orang-orang yang dilewati lalu 
memberikan senyuman, setelah itu mulai berjalan sambil sedikit menundukkan badan 
dan meluruskan tangan disamping lutut. Sikap tabe‟ dimaksudkan sebagai 
penghormatan kepada orang lain yang mungkin saja akan terganggu akibat perbuatan 
kita meskipun kita tidak bermaksud demikian. Mereka yang mengerti tentang nilai 
luhur dalam budaya tabe’ ini biasanya juga akan langsung merespon dengan 
memberikan ruang seperti menarik kaki yang bisa saja akan menghalangi atau bahkan 
terinjak orang yang lewat, membalas senyuman, memberikan anggukan hingga 
memberikan jawaban “ye, de’ megaga” (bahasa bugis) atau dapat diartikan sebagai 
“iya tidak apa-apa” atau “silahkan lewat”.Sekilas sikap tabe‟ terlihat sepele, namun 
hal ini sangat penting dalam tata krama masyarakat di daerah Sulawesi Selatan 
khususnya pada Suku Bugis. Sikap tabe’ dapat memunculkan rasa keakraban 
meskipun sebelumnya tidak pernah bertemu atau tidak saling kenal. Apabila ada yang 
melewati orang lain yang sedang duduk sejajar tanpa sikap tabe’ maka yang 
bersangkutan akan dianggap tidak mengerti adat sopan santun atau tata krama. 
Bila yang melakukannya adalah anak-anak atau masih muda, maka orang 
tuanya akan dianggap tidak mengajari anaknya sopan santun. Oleh karena itu 
biasanya orang tua yang melihat anaknya yang melewati orang lain tanpa sikap tabe‟ 
akan langsung menegur sang anak langsung di depan umum atau orang lain yang 
dilewati, sebagaimana yang dilakukan Ayah-Ibu yang menegur saya saat tidak 
bersikap tabe’ kala melewati tamu yang sedang duduk di lantai. 
31 
 
 
 
D. Implementasi Tabe’Sebagai TataKramaMasyarakat Bugis 
 
1. Tabe’ sebagai pola asuhan 
Pola berarti corak, model, atau cara kerja, sedangkan asuh berarti menjaga, 
mendidik, membimbing dan memimpin. Jadi pola asuhan dalam budaya tabe adalah 
pengasuhan dengan menampilkan orang tua sebagai model yang menghargai, 
menghormati, dan mengingatkakan, memimpin sesuai dengan budaya tabe yaitu 
sopan mendidik anak, sehingga mencertak anak yang berkarakter sopan pula. 
Sebenarnya, budaya tabe‟ berperan besar dalam pembentukan karakter anak dalam 
perkembangan sifat santun dan hormat
27
. Oleh karena mangaktualkan sikap tabe’ ini 
dalam menghormati orang yang lebih tua demi nilai etika dan budaya yang harus 
diingat. Sebab tabe‟ merupakan sejenis kecerdasan sikap yang memungkinkan 
terbentuknya nilai-nilai luhur bangsa atas anak didik atau generasi muda. 
Tabe menurut orang bugis merupakan nilai budaya yang sudah menjadi 
sebuah karakter yang sarat dengan muatan pendidikan yang memiliki makna anjuran 
untuk berbuat baik, bertata krama melalui ucapan maupun gerak tubuh. Pola asuhan 
keluarga sangat mempengaruhi keawetan budaya tabe‟ dalam masyarakat bugis. 
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Didikan keluarga akan mencetak generasi yang beradat, sopan, dan saling 
menghargai. 
 
2.  Tabe’ Dalam kehidupan sehari hari masyarakat bugis 
Menerapkan budaya tabe dengan implementasi makna konseptual yaitu, tidak 
menyeret sandal atau menghentakkan kaki, tetapi dengan mengucapkan salam atau 
menyapa dengan sopan, juga bahwa sikap tabe adalah permohonan untuk melintas.
28
 
Tabe mengoptimasi untuk tidak berkacak pinggang, dan tidak usil mengganggu orang 
lain. Tabe berakar sangat kuat sebagai etika dalam tradisi atau sama halnya seperti 
pelajaran dalam hidup yang didasarkan pada akal sehat dan rasa hormaat terhadap 
sesama. 
Tradisi Tabe‟ adalah bahasa adat kesopanan/perilaku yang berarti permisi, 
yakni kata sapaan yang sifatnya lebih halus umumnya diucapkan ketika lewat di 
depan orang, khususnya orang yang kita hormati, teman, sahabat, orang tua, atau 
siapa saja yang kita hormati. Mengucapkannya sambil menatap dengan ramah kepada 
orang di depan kita, menundukkan kepala  sedikit dan menurunkan tangan kanan. 
memperlihatkan 
Budaya tabe‟ sesunggunya sangat tepat diterapkan dalam kehidupan sehari–
hari, terutama dalam mendidik anak dengan cara mengajarkan hal–hal yang 
berhubungan dengan akhlak sesama, seperti mengucapkan tabe’(permisi) sambil 
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berbungkuk setengah badan bila lewat di depan sekumpulan orang-orang tua yang 
sedang bercerita, mengucapkan iyé’ , jika menjawab pertanyaan sebelum 
mengutarakan alasan, ramah, dan menghargai orang yang lebih tua serta menyayangi 
yang muda. Inilah di antaranya ajaran–ajaran suku Bugis sesungguhnya yang termuat 
dalam Lontara„ yang harus direalisasikan dalam kehidupan sehari–hari oleh 
masyarakat Bugis. 
E. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Mappatabe’ 
Pembangunan insan yang berbudaya dan bermoral dapat dikembangkan 
melalui pelestrarian nilai-nilai luhur dalam budaya tabe‟. Adapun nilai-nilai luhuryang 
terkandung dalam budaya tabe adalah yang dikenal dengan falsafah 3-S
29
  sebagai 
berikut: 
 Sipakatau           : mengakui segala hak tanpa memandang status social Ini 
bisa juga diartikan sebagai rasa kepedulian sesame. 
Sipakalebbi        : sikap hormat terhadap sesama, senantiasa memperlakukan 
orang dengan baik. Budaya tabe menunjukkan bahwa 
yang ditabe’ki dan yang men’tabe adalah sama-sama tau 
(orang) yang dipakalebbi. 
 Sipakainge         : tuntunan bagi masyarakat bugis untuk saling mengingatkan. 
Demikianlah kearifan lokal masyarakat masyarakat bugis, Sangat sederhana 
memang, namun memiliki makna yang mendalam agar kita saling menghormati dan 
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tidak mengganggu satu sama lainnya. Daerah-daerah lainnya di Indonesia juga 
memiliki budaya yang serupa. Budaya luhur dan kearifan lokal seperti ini sangat 
perlu dilestarikan baik dengan mengajarkannya kepada anak-anak dan generasi muda. 
Kearifan lokal yang terus dipertahankan akan menjadi jati diri kita sebagai bangsa 
Indonesia yang memiliki budaya dan nilai-nilai luhur. 
 
F. Fenomenologi 
Dalam peta tradisi teori ilmu sosial terdapat beberapa pendekatan yang 
menjadi landasan pemahaman terhadap gejala sosial yang terdapat dalam masyarakat. 
Salah satu dari pendekatan yang terdapat dalam ilmu sosial itu adalah fenomenologi. 
Fenomenologi 
30
secara umum dikenal sebagai pendekatan yang dipergunakan untuk 
membantu memahami berbagai gejala atau fenomena sosial dalam masyarakat. 
Peranan fenomenologi menjadi lebih penting ketika di tempat secarapraxis 
sebagai jiwa dari metode penelitian sosial dalam pengamatan terhadap pola perilaku 
seseorang sebagai aktor sosial dalam masyarakat. Namundemikian implikasi secara 
teknis dan praxis dalam melakukan pengamatanaktor bukanlah esensi utama dari 
kajian fenomenologi sebagai perspektif. Fenomenologi Schutz sebenarnya lebih 
merupakan tawaran akan cara pandang baru terhadap fokus kajian penelitian dan 
penggalian terhadap makna yang terbangun dari realitas kehidupan sehari-hari yang 
terdapat di dalam penelitiansecara khusus dan dalam kerangka luas pengembangan 
ilmu sosial. Dengan demikian, fenomenologi secara kritis dapat diinterpretasikan 
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secara luas sebagai sebuah gerakan filsafat secara umum memberikan pengaruh 
emansipatoris secara implikatif kepada metode penelitian sosial.  
Pengaruh tersebut di antaranya menempatkan responden sebagai subyek yang 
menjadi aktor sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pemahaman secara 
mendalam tentang pengaruh perkembangan fenomenologi itu sendiri terhadap 
perkembangan ilmu sosial belum banyak dikaji oleh kalangan ilmuwan sosial. 
Pengkajian yang dimaksud adalah pengkajian secara historis sebagai salah satu 
pendekatan dalam ilmu sosial.Salah satu ilmuwan sosial yang berkompeten dalam 
memberikanperhatian pada perkembangan fenomenologi adalah Alfred Schutz. 
Iamengkaitkan pendekatan fenomenologi dengan ilmu sosial. Selain 
Schutz,sebenarnya ilmuwan sosial yang memberikan perhatian terhadap 
perkembangan fenomenologi cukup banyak, tetapi Schutz adalah salah seorang 
perintis pendekatan fenomenologi sebagai alat analisa dalam menangkap segala 
gejala yang terjadi di dunia ini. Selain itu Schutz menyusun pendekatan fenomenologi 
secara lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang 
berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial. Dengan 
kata lain, buah pemikiran Schutz merupakan sebuah jembatan konseptual antara 
pemikiran fenomenologi pendahulunya yang bernuansakan filsafat sosial dan 
psikologi dengan ilmu sosial yang berkaitan langsung dengan manusia pada tingkat 
kolektif, yaitu masyarakat.  
Posisi pemikiran Alfred Schutz yang berada di tengah-tengah pemikiran 
fenomenologi murni dengan ilmu sosial menyebabkan buah pemikirannya 
36 
 
mengandung konsep dari kedua belah pihak. Pihak pertama, fenomenologi murni 
yang mengandung konsep pemikiran filsafat sosial yang bernuansakan pemikiran 
metafisik dan transendental pada satu sisi. Di sisi lain, pemikiran ilmu sosial yang 
berkaitan erat dengan berbagai macam bentuk interaksi dalam masyarakat yang 
tersebar sebagai gejala-gejala dalam dunia sosial. Gejala-gejala dalam dunia sosial 
tersebut tidak lain merupakan obyek kajian formal (focus of interest) dari 
fenomenologi sosiologi. 
 
G. Tradisi Tabe’dalam konteks Islam 
Tabe‟ yang artinyaa meminta permisi kepada orang lain, atau yang dikenal 
dengan tradisi kesopanana dalam masyarakat bugis. Dalam pandangan Islam 
kesopanan adalah slah satu perbuatan yang mulian dimata Alllah dan manusia dalam 
berinteraksi pada lingkungan, seperti etika berbicar berjalan, etika meminta izin, etika 
berkumpul. Ayat yang berkaitan dengan etika ialah:  
1. Etika berjalan, dalam Q.S. Al- furqan ayat. 63 :
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ 
 
Terjemahnya: 
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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha penyayang itu adalah orang-orang 
yang berjalan di bumi dengan rendah hatidan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata – kata ( yang Mengadu ) 
keselamatan. 
 
2. Adab bertanya  
 
Berbicara dengan seseorang yang telah mengajarkan kebaikan haruslah lebih 
baik dibandingkan jika berbicara kepada orang lain. Imam Abu Hanifah pun jika 
berada depan Imam Malik ia layaknya seorang anak di hadapan ayahnya. 
Para Sahabat Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam, muridnya Rasulullah, tidak 
pernah kita dapati mereka beradab buruk kepada gurunya tersebut, mereka tidak 
pernah memotog ucapannya atau mengeraskan suara di hadapannya, bahkan Umar 
bin khattab yang terkenal keras wataknya tak pernah menarik suaranya di depan 
Rasulullah, bahkan di beberapa riwayat, Rasulullah sampai kesulitan mendengar 
suara  Umar jika berbicara. Di hadist Abi Said al Khudry radhiallahu ‘anhu juga 
menjelaskan,
Artinya : 
“Saat kami sedang duduk-duduk di masjid, maka keluarlah Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam kemudian duduk di hadapan kami. Maka seakan-
38 
 
akan di atas kepala kami terdapat burung. Tak satu pun dari kami yang 
berbicara” (HR. Bukhari no. 4718). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang kodisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu.
2
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan 
penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian tentang Tradisi 
Tabe’ dalam Komunikasi Non Verbal ( dalam budaya bugis) 
 
                                                             
1
Lexy. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, h. 3 
2
Burhan Bungin, Penelitian kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial, Jakarta: Kencana, h. 68. 
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2. Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Tradisi Tabe’ 
Sebagai Komunikasi Non Verbal ( dalam Budaya Bugis)” maka penulis memutuskan 
untuk mengambil salah satu lokasi penelitian di Kecematan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai. 
 
B. Waktu Penelitian 
 
 Penelitian berlangsung selama 2 (dua) bulan terhitung dari diterimanya 
proposal ini. 
 
C. Metode Analisis Data  
 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, 
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan 
Huberman (1984) memperkenalkan dua macam format, yaitu : diagram 
konteks (context chart) dan matriks. 
Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan 
orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek 
relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari 
sistem sosial. 
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D. Pendekatan Penelitian  
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
fenomenologi. Maka penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu 
memberi penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti 
langsung mengamati persitiwa-peristiwa dilapangan dan mengamati secara langsung 
praktik tradisi Tabe’ sebagai adab kesopanan di Pulau Sembilan. 
 
E. Sumber Data  
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informan yang telah penulis tetapkan. 
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah dari Tokoh Adat 
dan orang ysng menggunakan Tabe’ tersebut. 
No Nama Ket 
1.  Muhannis Budaywan 
2.  Muhajir A. J Pemuka Agama  
3.  Muhammad Ashari Guru 
4.  Nur Fauzan Masyrakat 
5.  Alimuddin Ali Tokoh Masyarakat 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
 
F. Metode Pengumpulan data  
 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut; 
1. Library Research 
Yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau karya tulis ilmiah 
lainnya, misalnya buku-buku yang membahas Tradisi Tabe’. Dalam hal ini metode 
yang digunakan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
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a. Observasi 
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai pengamatan dan 
pencatatan.
3
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut; 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
2) Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komprehensif.
 4
 Sehingga wawancara tersebut 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui Makna Tabe’ yang 
sesungguhnya. 
  
                                                             
3
Kartono, “Pengertian Observasi,Bandung: Alfabeta.h. 142 
 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  Bandung: Alfabeta, h. 138. 
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3) Dokumentasi 
Dalam tahap dokumentasi dilakukan untuk dapat memperkuat data hasil dari 
wawancara dan observasi. Dokument – dokument yang berisi data – data yang 
dibutuhkan meliputi buku –buku yang relevan, serta foto – foto atau gambar 
dalam proses wawancara.  
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 
Analisis dan dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif,  analisi data harus seiring dengan pengalaman fakta – fakta 
dilapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan sempanjang proses proses 
penelitian dengan menggunakan teknik analisi sebagai berikut: 
a. Reduksi Data ( Data Reduction ) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyenderhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan catatn tertlis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Reduksi data 
meliputi: meringkas data kualitatif, dapat berupa berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. 
b. Penarikan Kesimpulan 
Penyajian data  adalah ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, 
jaringan dan bagan. 
H. Penarikan kesimpulan  
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 
konfiguran-konfiguransi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.
5
 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, alur sebab-akibat 
yang menjadi inti pembahasa dalam penelitian berdasarkan data yang diperoleh 
selama berada di lapangan.  
 
I. Instrumen Penelitian 
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, maka 
dalam hal inipeneliti berperan aktif dalam teknik pengumpulan data sekaligus sebagai 
instrumen penelitian. Hal tersebut disebabkan karena dalam penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai perencana dan sekaligus sebagai pelaksanan darai rancangan 
penelitian yang sudah disusun. Diharapkan proses pengambilan data tetap sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat dan mendapatkan hasil seperti tujuan yang 
telah ditetapkan. Instrumen lainnya sebagai instrumen pembantu berupa alat tulis 
                                                             
5
 Miles, M.B. Dan Huberman, A.M, Analisis Data kualiitatif, Penerjemah Tjetjep Rohendi (Jakarta: UI 
Press, 1992), h, 32. 
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uuntuk mencatat hal-hal penting yang ditentukan dalam proses pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, tape recorder sebagai alat perekam dalam wawancara, 
serta kamera digital untuk mengambil gambar pada proses penelitian. 
 
J. Keabsahan Data  
 
Keabsaan data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi dilakukan agar penelitian ini valid. triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsaan data yang memanfaaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data agar 
mendapatkan data yang lebih valid dan ada kecocokan satu sama lain, dilakukan 
triangulasi dari data  wawancara dan observasi, serta domunentasi yang berupa 
rekaman dan foto atau gambar. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber. Pengambilan data dilakuakan pada jumlah sumber data 
berbeda-beda. Data dianggap valid bila jawaban sumber data yang sesuai atau dengan 
jawaban sumber yang lainnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
          Sebelum lebih jauh mengemukakan profil Kecamatan Pulau Sembilan maka 
terlebih dahulu di Kemukakan gambaran umum Kabupaten Sinjai. 
Kabupaten  Sinjai merupakan kabupaten pesisir yang terletak di pesisir timur 
bagian selatan, daratan Sulawesi Selatan yang berhadapan langsung dengan perairan 
Teluk Bone. 
Kabupaten  Sinjai terletak antara 5
02‟56” sampai 5021‟16” Lintang Selatan 
dan antara119
056‟30”` sampai 120025‟33” Bujur Timur. Batas-batas wilayah 
Kabupaten Sinjaiadalah:  
Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
      Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, dan  
Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Kabupaten Sinjai yang memiliki luas 819,96 km2(81996 Ha) terdiri dari 9 
Kecamatan, defenitif dengan jumlah Desa sebanyak 67 dan 13 kelurahan.Wilayah 
Kabupaten Sinjai terbagi dua yakni berada di daratan Sulawesi Selatan dan Pulau-
Pulau yang dikenal dengan Pulau-Pulau Sembilan.  
47 
 
Secara Administratif Kabupaten Sinjai terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan terdiridari 9 (sembilan), yaitu: Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai 
Borong, KecamatanSinjai Selatan, Kecamatan Tellu Limpoe, Kecamatan Sinjai 
Timur, Kecamatan SinjaiTengah, Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Bulupoddo, 
dan Kecamatan Pulau Sembilan.3 (tiga) diantaranya termasuk daerah pesisir yakni 
Kecamatan Sinjai Utara, Sinjai timur,dan Tellu Limpoe dan 1 (satu) kecamatan 
merupakan kecamatan pulau yakni kecamatan  Pulau Sembilan.  
Kabupaten sinjai juga masih menjaga  nilai-nilai luhur yang berkembang dan 
menjadi harapan masyarakat Sinjai serta nilai-nilai yang diadopsi dari prinsip-prinsip 
penyelenggaraan kepemerintahan yang baik (good governance) yakni : 
a. Sirui’menre’tessirui no’,Mali Sipareppe, Malilu Sipakainge. Kalimat ini 
mengandung nilai dan semangat persatuan, kebersamaan, kesetiakawanan untuk 
saling mendukung dan saling mengingatkan. 
b. Sipakatau. Saling menghormati antara satu dengan yang lain sebagai wujud 
pengakuan atas kesederajatan manusia ciptaan Tuhan 
c. Lempu (jujur) Getteng (tegas, berani dan kuat dalam pendirian), Ada Tongeng 
(berpegang pada kebenaran), Temmappasilaingeng (berlaku adil pada semua 
pihak) 
d. Kesetaraan. Memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota masyarakat 
untuk meningkatkan kesejahteraannya 
e. Akuntabilitas. Setiap keputusan, kebijakan dan kegiatan yang dilaksanakan 
harus dapat dipertanggungjawabkan dengan baik 
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f. Transparansi. Menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah dan 
masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjaminkemudahan dalam 
memperoleh informasi yang akurat dan memadai 
g. Efektif dan efisien. Menjamin terselenggaranya pelayanan masyarakat dengan 
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal dan bertanggungjawab 
h. Partisipatif.  Mendorong setiap warga untuk menyampaikan pendapat dalam 
pengambilan keputusan bagi kepentingan masyarakat baik secara langsung 
maupun tidak langsung 
i. Religiusitas. Seluruh aktivitas Pemerintah Daerah, DPRD, swasta dan 
masyarakat dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan 
daerah. 
2. Sosial dan Budaya Masyarakat Kabupaten Sinjai 
Terjadinya perubahan kultur dan sosial budaya masyarakat merupakan proses 
transformasi global akibat tidak homogenisitasnya kultur budaya pada suatu daerah. 
Terjadinya dinamika perkembangan perkotaan tidak lagi memandang kultur budaya 
dan adat istiadat sebagai hukum masyarakat (norma etika) yang berlaku, akan tetapi 
tergantikan oleh sifat individualistis dan kepentingan sosial ekonomi akan menjadi 
dominan.  
Perubahan proses tersebut sulit dihindari karena dipengaruhi oleh masuknya 
budaya lain dan perkembangan teknologi menjadi orientasi masyarakat untuk 
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mengaktualisasikan diri. Perubahan karakter dan kultur budaya sebagai ciri khas 
suatu komunitas tidak perlu terjadi, jika masyarakat memegang teguh dan 
menjunjung tinggi nilai budaya yang secara turun-temurun dianutnya. Salah satu 
kekuatan  masyarakat di Kabupaten Sinjai adalah pembauran nilai religius keagamaan 
dalam suatu kebudayaan yang masih melekat hingga kini.  
Faktor lain yang mempengaruhi adalah komunitas masyarakat di Kabupaten 
Sinjai sebagian besar masyarakat asli masih dalam satu ikatan rumpun keluarga, 
sehingga konflik sosial tidak menjadi pemisah, tetapi dapat terselesaikan secara 
kebersamaan dan kekeluargaan. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh gambaran 
tentang terjadinya pembauran suku dan kultur di Kabupaten Sinjai, yang secara 
umum dipengaruhi oleh etnis suku Bugis dengan bahasa sehari-hari yang digunakan 
adalah bahasa Bugis, namun disisi lain terdapat beberapa desa yang menggunakan 
bahasa sehari-hari yaitu Konjo. 
Kecamatan Pulau Sembilan terdiri atas sembilan pulau kecil dan beberapa 
gosong karang (patch reef) yang tenggelam pada saat air pasang. Delapan pulau yang 
berpenghuni bila diurut dari Selatan adalah: 
 Burungloe, Liang-liang, Kambuno, Kodingare,Katindoang, Batanglampe, 
Kanalo I, dan Kanalo II serta satu pulau tak berpenghuni, yaitu Larea-rea yang 
terletak di sebelah Selatan Pulau Katindoang. Sebuah gosong yang telah ditumbuhi 
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sebatang pohon adalah Gosong Lapoipoi yang terletak antara P. Katindoang dan 
P.Batanglampe
1
.  
3. Profil Kecamatan Pulau Sembilan  
Secara administratif kecamatan pulau Sembilan terdiri dari 4 (empat) desa dengan 
jumlah penduduk 3.693 laki-laki 3.834 perempuan, jumlah penduduknya sebayak 
7.527 jiwa. Untuk lebih jelasnya, jumlah penduduk kecamatan pulau sembilan  
diperinci berdasarkan jumlah desa.  
Table I 
Jumlah penduduk kecamatan Pulau Sembilan berdasarkan jumlah 
Desa/Kelurahan. 
No.  Desa  Laki – laki Perempuan 
Jumlah 
1. 
Desa P. Harapan/  
P. Liangliang, P. Kambuno  
1.606 1.675 3.281 
2. 
Desa P. Buhung Pitue/  
P. Burungloe, P. Katindong  
996 1.024 2.020 
3. 
Desa P. Padaelo/  
P. Batang Lampe, P. Kodingare  
559 557 1.116 
4. 
Desa P. Persatuan /  
P. Kanalo Satu, Kanalo Dua 
532 578 1.110 
T o t a l  : 3.693 3.834 7527 
 Sumber  Data: Kecamatan Pulau Sembilan Dalam Angka 2016 
                                                          
1
Kalbu, Tyas Ing. "Kabupaten Sinjai: Saatnya Duduk Bersama Perbaiki Infrasturktrur". 
Kompas, 19 Maret2009, h.39. 
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 Berdasarkan tabel  di atas, maka terlihat bahwa penyebaran penduduk di 
Kecamatan Pulau Sembilan  yakni Pulau Burung Loe, Pulau Katindong (Desa Pulau 
Buhung Pitue) sebanyak 2.020 terdiri dari laki-laki 996 perempuan Pulau   
Liangliang, Pulau Kambuno ( Desa Pulau Harapan) sebanyak 3.281 tediri dari laki-
laki 1.606 jiwa, perempuan 1.675 jiwa. Pulau Bantang Lampe, Pulau Kodingare ( 
Desa Pulau Padaelo) sebanyak  1.136 terdiri dari laki-laki 559 perempuan 557 jiwa. 
Desa kanalo satu (Pulau Persatuan) sebanyak 1.110 terdiri dari laki-laki 532 
perempuan 578 jiwa.  
Dari total jumlah penduduk yang telah dijabarkan di atas maka bisa diambil 
kesimpulan  bahwa jumlah wanita di kecamatan Pulau Sembilan lebih banyak 
daripada jumlah laki-laki.  
Secara georafis, kecamatan pulau sembilan terdiri dari. 9 (sembilan) pulau yakni: 
Pulau liangliang, Kambuno (Desa Pulau Harapan) Pulau Kodingare, Pulau Batang 
Lampe (Desa Pulau Padaelo), Pulau Kanalo Satu, Pulau Kanalo Dua (Desa Pulau 
Persatuan) Pulau Burung Loe dan Pulau Katindong (Desa Pulau Buhung Pitue).  
Penamaan Kecamatan Pulau Sembilann sebagai salah satu kecamatan di 
Kabupaten Sinjai, oleh karena kecamatan ini tardiri dari 9 (sembilan) Pulau, 1 (satu) 
Pulau tidak disebutkan bersamaan dengan sebutan Desa, berhubung karena Pulau 
tesebut tidak berpenghuni yakni pulau Larea-rea. 
Berdasarkan posisi geografis, Pulau liangliang terletak pada posisi 5
o8‟ 
19,000‟‟ LSdan 120o23‟ 53.000‟‟ BT. Batas wilayah Pulau Liangliang berbatasan 
langsung dengan pulau disekitarnya.Yaitu sebelah timur adalah Teluk Bone, sebelah 
utara adalah Pulau Burungloe, sebelah barat adalah daratan Pulau Sulawesi (tepatnya 
Kab.Sinjai) dan sebelah selatan adalahmasih dalam kawasan Teluk Bone. 
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Sebagai gambaran umum bahwa Pulau Liangliang adalah pulau berbukit 
dengan tingkat kemiringan sekitar 30
o
, tidak memiliki hamparan pantai, tetapi 
merupakan pantai curam berbatu. Di pulau ini tidak ditemukan vegetasi mangrove, 
hal ini disebabkan sebagaian besar pantai curam berupa bebatuan yang 
memungkinkan untulk tumbuhnya vegetasi mangrove, di sepanjang tepi pulau 
sebagian besar merupakan bagunan pondasi rumah nelayan. 
  Pulau burungloe  dari sisi geografis terletak pada posis 5
o7‟ 17,000‟‟ LS dan 
120
o23‟ 34.000‟ BT. Batas wilayah Pulau Burungloe berbatasan langsung dengan 
pulau disekitarnya, yaitu sebelah timur adalah Teluk Bone, sebelah utara timur laut 
adalah Pulau kambuno, sebelah barat adalah Kabupaten Sinjai dan sebelah selatan 
adalah masih dalam kawasan teluk Bone. 
Sebagai gambaran umum, bahwa Pulau Burungloe adalah pulau berbukit 
dengan tingkat kemiringan 45
o
, tidak memiliki hamparan pantai, tetapi merupakan 
pantai cuma curam berbatu. Di pulau ini tidak di temukan vegetasi mangrove, hal ini 
disebabkan sebagian besar pantai curam berupa bebatuan yang kurang 
memungkinkan untuk tumbuh vegetasi mangrove. Disepanjang tepi pulau sebagian 
besar merupakan bangunan pondasi rumah nelayan. 
           Pulau Kanalo Satu merupakan bagian dari gugusan pulau Sembilan yang 
administrative di bawah pemerintah. Desa Pulau Persatuan  dan berada di bagian 
timur Kabupaten Sinjai dengan posisi geografis pulau terletak pada coordinator 
05
o02‟35,721‟ LS dan 120o23‟49,561‟ BT dengan luas 9,08 Ha. Pulau Kanalo Satu 
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dihuni oleh suku Bugis, Wajo dan Mandar yang menyandarkan kehidupan sebagian 
besar sebagai Nelayan.Pulau Kanalo Satu memiliki topologi daratan berpasir dan 
perbukitan, dengan pemukiman penduduk. 
Disebelah barat pulau, lahan yang ada di wilayah itu di maanfaatkan sebagai 
pemukiman dan pekarangan penduduk, sedangkan di sebelah timur dan utara pulau 
merupakan dataran pemukiman dimana terdapat pemakaman, hutan dan beberapa 
mangrove. 
Pulau Padaelo merupakan bagian dari pulau Sembilan yang berada di  Desa 
Pulau Persatuan Kecamatan Pulau Padaelo. Kabupaten sinjai. Sebagai gambaran 
umum bahwa Pulau Batang Lampe adalah pulau berbukit dengan tingkat kemiringan 
sekitar 35
o 
, tidak memiliki hamparan pantai, tetapi merupakan pantai curam berbatu. 
Dengan bentuk pulau yang memanjang , dengan bentuk pulau yang memanjang 
sehingga rumah penduduk di bagi dua, sebahagia penduduk tinggal di bagian selatan 
dan sebahagian tinggal di bagian utara.Di pulau ini tidak ditemukan vegetasi 
mangrove, hal ini disebabkan sebagaian besar pantai curam berupa bebatuan yang 
tidak memungkinkan untuk tumbuhnya vegetasi mangrove, di sepanjang tepi pulau 
sebagian besar merupakan bagunan pondasi rumah nelayan. 
Masyarakan desa Padaelo yang terdapat di Pulau Batang Lampe sebagian 
besar adalah sebagai nelayan pancing tradisional.dengan jumlah penduduk 1.136 
jiwa.  
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Inilah gambaran secara geografis beberapa pulau kecil berpenghuni yang ada 
di Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi selatan. Yang 
mana hanya sebahagia dari pulau – yang ada dalam kecamatan Pulau sembilan yang 
berpenghuni. 
Secara demografis membicarakan tentang dinamika penduduk, demografi 
meliputi ukuran struktur dan distribusi penduduk.  Yang dimaksudkan dalam uraian 
iniadalah jumlah penduduk Kecamatan pulau 9 (sembilan) diperinci menurut kelopok 
umur. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
TABEL II 
Jumlah penduduk Kecamtan di 
No Kelompok umur   Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
1 00 – 04  421 392 813 
2 05 – 09  412 400 812 
3 10 – 14  341  327 668 
4 15 – 19  340  286 626 
5 20 – 24 335 362 697 
6 25 – 29 369 297 666 
7 30 – 34  323 325 648 
8 35 – 39  244 274 518 
9 40 – 44 257 234 491 
10 45 – 49  185 233 418 
11 50 – 54 158 212 370 
12 55 – 59 117 137 254 
13 60 – 64 78 117 195 
14 65 – 69  55 103 158 
15 70 – 74 31 78 109 
16 75 + 27 77 104 
 TOTAL  3.693 3.854 7.547 
Sumber Data: Kecamatan Pulau Sembilan Sembilan Dalam Angka 2016 
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Berdasarkan table di atas, maka terlihat bahwa jumlah kelahiran dan 
pertumbuhan anak di Kecamatan Pulau Sembilan yakni, umur 00 – 04 sebanyak 813 
terdiri dari laki-laki 421 perempuan 392, umur 05 – 09 sebanyak 812 terdiri dari laki-
laki 412 perempuan 400, umur 20 - 24 sebanyak 697 terdiri dari laki-laki 335 
permpuan 326. Sedangkan jumlah paruh baya yakni umur 70 - 74 sebanyak 109 
terdiri dari laki-laki 31 perempuan 78 dan umur 75+ sebanyak 104 terdiri dari laki-
laki 27 perempuan 77. Jadi bisa disimpulakan bahwa angka kelahiran lebih besar 
dibanding dengan angka kematian.     
 
 
4. Tradisi Mappatabe’ Dalam Interaksi Sosial di Kecamatan Pulau Sembilan  
Arti dan tingkatan nilai mappatabe’  dalam masyarakat Bugis Sinjai terkhusus 
masyrakat Pulau Sembilan dapat dilihat secara jelas melalui pengamatan tingkah laku 
mereka. Adakalanya tanpak dan muncul secara spontan, yang dapat menunjukan 
melalui perilakunya dalam kehidupan sehari – harinya. Pun dapat  dilihat juga 
memelalui interaksi kepada keluarga, teman, kerabat dan lingkungannya. Di kalangan 
masyarakat, di antara mereka banyak yang meremehkan budaya dari mappatabe’  itu 
sendiri, tanpa mereka sadari bahwa dalam  mappatabe’  mengandung nilai positif 
yang dapat mempererat persaudaraan, harga diri, dan etika seserang. Berbicara 
mengenai tentang nilai  mappatabe’dalam budaya Bugis Sinjai  ada beberapa unsur 
nilai yang terkandung di dalamnya seperti: saling menghargai, membudayakan 
mappatabe’dan, menjaga nilai siri’. 
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a. Saling menghargai  
Nilai mappatabe’  adalah saling menghargai. Hidup ini secara bersosial bukan 
individu, untuk itu mewujudkan silahturahmi yang erat haruslah saling menghargai, 
salah satu budaya Bugis Sinjai yang dapat melestarikan keakraban dan saling 
menghargai satu sama lain yaitu tradisi  mappatabe’ yang mana dapat kita lihat pada 
perilaku seseorang baik bertutur kata secara verbal maupun secara non verbal. 
Bugis Sinjai mengenal atau menyebut saling menghargai dengan sebutan 
sipakatau  yang berarti memanusiakan manusia. Dalam interaksi sosial masyarakat 
Pulau Sembilan, baik berinteraksi dengan etnis yang sama maupun bukan, nilai  
sipakatau, sipakalebi dan sipakainge ini harus mengharuskan seseorang 
memperlakuakan orang lain layaknya manusia dan menghargai hak – haknya sebagai 
manusia.  
Muhajir A.J. menyatakan : 
Dimana ketika ada seorang anak yang berinterkasi kepada orang yang lebih 
tua lantas tidak sopaan, biasanya masyarakat bugis sinjai atau lebih tepatnya 
masyarakat Pulau Sembilan  mengatakan iga kae aro puanaki, makurang ajara kale. 
Yang artinya (itu anak siapa, sangat kurang ajar)  Nah seseorang yang seperti ini yang 
ditanyakan adalah orang tuanya bukan anaknya.
2
 
Sama halnya dengan apa yang di katakan oleh Muhammad Ashari bahwa :  
                                                          
2
 Muhajir A.J, ( 35 ) tokoh agama, „‟wawancara‟‟ 11 oktober 2016, Kambuno. 
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 Anak-anak zaman sekarang banyak yang tidak menggunakan lagi nilai-nilai 
mappatabe’ seperti ketika mereka berbicara, mereka berdiri seolah-olah mereka 
sederajat, padahal orangtua dahulu mereka duduk dan tidak ada rasa ingin menatap 
mata orang tuanya. 
Lain halnya yang dikemukakan oleh Muhannis bahwa :  
Masih ada beberapa anak di kecamatan ini yang ketika mereka berdiskusi 
mereka menggunakan nilai-nilai Mappatabe‟ di dalam interaksinya, baik itu anak ke 
orangtua dan anak-anak ke sebayanya.
3
 
Hasil wawancara diatas peneliti berpendapat bahwa nilai-nilai mappatabe‟ itu 
kemudian telah hilang dan sebagai bentuk kekecewaan ini peranan orang tua sangat 
penting dalam mendidik dan mengayomi anak-anaknya agar mereka punya perilaku 
malle’bi  ( baik serta mulia ), bagi masyarakat Pulau Sembilan tanpa adanya didikan 
dari orang tua seorang anak akan berada di jalan yang salah.  
b. Mebudayakan Mappatabe’ 
Bagi Bugis Sinjai orang yang membudayakan mappatabe’ dinilai sebagai 
orang yang baik dan berakhlaq mulia , akan tetapi bagi yang tidak tahu permisi kesan 
ironisnya ialah akan merujuk pada dirinya sendiri, karena di angkap dia adalah 
pembuat keresahan dalam masyarakat, dalam komunikasi sosial etika tidak terlepas 
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 Muhannis  (60 tahun ) Seniman, „  wanwancara’  9 Oktober 2016, Cappa Ujung. 
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dari cara pandang seseorang sebagai bentuk interaksi, dalam berinteraksi manusia 
pada umumnya menggunakan nilai etika.  
Peneliti mengamati anak – anak sampai orang dewasa saat ini , sudah jarang 
menggunakan tabe’, karena mereka merasa bahwa mappatabe’ sudah kuno tidak gaul 
jika menggunakan kata tabe’. Bentuk sapaan seperti permisi, halo, hai, menjadi 
sapaan yang biasa terjadi dalam membentuk keakraban mereka.  
Nur Fauzan mengemukakan,bahwa : 
Tanggapan anak muda sekarang mappatabe’ tidak diindahkan lagi seolah-olah 
itu adalah sebuah kebiasaan yang harus ditinggalkan. Sapaaan halo, hai sembari 
mengangkat tangan yang berkembang menjadi sebuah kebiasaan dan di anggap lebih 
baik. 
4
  
Sama halnya yang dikemukakan oleh Alimuddin Ali bahwa : 
Di era moderen saat ini seorang anak lebih memilih gaya bahasa yang 
menurut mereka itu lebih moderen, seperti halnya hallo.
5
  
Dari hasil wawancara diatas peneliti mengemukakan bahwa telah terjadi 
pergeseran di masyarakat pulau Sembilan, namun lain halnya yang di kemukakan 
oleh Muhajir A.J. bahwa :  
                                                          
4
 Nur Fauzan, ( 25tahun ).  Masyarakat Pulau Sembilan, „‟wawancara‟‟ 11 Oktober 2016. 
5
 Alimuddin Ali, ( 60 tahun ) Tokoh Masyarakat, „‟wawancara‟‟  10 Oktober 2016, Kambuno. 
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Membicarakan tentang mappatabe‟ kita tidak bias memunafikkan diri 
Bahwasannya kita telah berada di zaman yang serba moderen, jadi untuk masalah 
pengucapan permisi itu hal yang wajar walaupun saya akui bahwa kita mempunyai 
tradisi tersendiri yaitu tabe‟.6 
Hasil wawanacara di atas, peneliti mengemukakan adanya sebuah pergeseran  
yang terjadi di masyarakat Pulau Sembilan.hal ini dikarenakan oleh sapaan-sapaan 
yang dibudayakan seperti, halo, hai, sambil mengangkat tangan, yang dimana 
masyarakat pulau Sembilan sebelumnya menggunakan kata tabe’dengan menurunkan 
tangan kanan kebawah sambil membungkukkan badan. Inilah salah satu bentuk 
komunikasi dalam berinteraksi yang perlu kita dipertahankan.  
Sebagaimana para leluhur kita telah mengajarkan tata cara dalam berinteraksi 
kepada sesama makhluk sosial. Sehubung dengan bergesernya nilai  mappatabe’ 
dalam  masyarakat bugis terkhusus daerah pulau Sembilan ini dikarenakan adanya 
pengaruh dunia barat yang kemudian mendoktrin otak mereka untuk membudayakan 
bahasa tersebut.  
c. Menjaga nilai siri’   
Nilai siri’ ini sangat di junjung tinggi oleh masyarakat Bugis Sinjai terutama 
masyarakat di pelosok kecamatan Pulau Sembilan. Siri’ ini sangat berkaitan dengan 
mappatabe’ yang berarti saling memuliakan dan saling menjaga harga diri serta 
kepercayaan terhadap orang lain. Maka apabila ada anak yang tidak menggunakan  
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 Muhajir A.J, ( 35 ) tokoh agama, „‟wawancara‟‟ 11 oktober 2016, Kambuno. 
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tabe’ maka dia telah melupai tradisinya, atau bahkan  tidak ingin melakukan karena 
budaya siri’ yang mulai hilang dari diri mereka.  
Muhannis  mengatakan : 
Mappatabe’ adalah  sikap, atau tradisi  kesopanan yang sangat erat kaitannya 
dengan siri’  ( malu ). Namun hal itu nampaknya untuk saat sekarang ini hal itu sudah 
tidak terlihat lagi.
7
 
Sama halnya yang dikemukakan oleh Muhajir A.J. bahwa : 
Siri’ dan tabe‟ adalah satu hal yang saling berkaitan dimana didalamnya 
terdapat nilai-nilai kesopanan, saling menghargai dan harga diri.untuk zaman 
sekarang kebanyakan anak-anak kemudian melupakan hal itu. 
8
 
 
Hasil wawancara di atas peneliti berpendapat bahwa mappatabe’  dan nilai 
yang terkandung dalam siri‟ itu kemudian terlupakan seiring pergantian zaman. 
Mappatabe‟ adalah sikap penghargaan terhadap orang lain, tradisi yang di berikan 
oleh leluhur bersifat sakral yang melekat pada diri orang bugis itu sendiri, bukan 
sebagai hanya bentuk pencitraan agar merasa dirinya yang paling baik, akan tetapi 
inilah kodrat manusia untuk mempertahankan hidup dalam lingkungan masyarakat. 
Mappatabe’ bagian dari siri’ tidak tahu mappatabe’ berarti tidak tahu  siri’. Siri’ 
adalah harga diri dan kehormataan yang melekat pada diri seseorang. 
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5. Pemaknaan Tradisi Mappatabe’ dalan Interaksi Sosial di Kecamatan Pulau 
Sembilan  
Dalam tradisi mappatabe’ yang ada di masyarakat Sinjai khusus di Pulau 
Sembilan, peneliti mengamati sudah tidak banyak yang menerapkan adat ini. Adapun 
nilai tabe’ yang mulai hilang adalah ketika seseorang hendak melewati orang tanpa 
mengucapkan kata Tabe‟. Dan dengan angkuhnya dia hanya lewat begitu saja. 
Alimuddin ali seorang tokoh masyarakat mengemukakan:  
Jikalau ada seorang anak hendak melewati orang yang berada di sebelah kiri 
dan kanan maka harus mengucapkan tabe’ sambil menggunakan kedua tangannya 
agar yang dilewatinya meras dihargai, tidak di beda-bedakan.
9
 
Hasil wawancara di atas peneliti berpendapat bahwa masyarakat Bugis Sinjai, 
sifatnya tidak membeda-bedakan, baik dari kalangan nigrat maupun masyarakat 
biasa, tidak ada pembeda, ini berpatokan pada pesan Sirui Menre’ Tessirui No, 
mallilu sipakainge, sisappareng deceng teng sisappareng ja, mali si parappe. Saat 
seorang lewat di belakang orang lain, ini pun harus menggunakan kata tabe’  sama 
halnya ketika kita ingin lewat di depan orang. Namun lebih baik lewat di depan dari 
pada lewat beakang.  
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Muhammad Ashari mengatakan:   
Dahulu seorang Raja Bulo – Bulo saja ketika ingin meminta sesuatu, mereka 
menggunakan kata tabe’  karena ini adalah suatu bentuk ucapan yang paling sopan. 
Tapi ia ko‟koro ana‟anae de‟na gaga na fugauki (tapi sekarang anak-anak sudah tidak 
ada lagi yang melakukan itu).
10
 
Dari hasil wawancara diatas peneliti mengemukakan bahwa kaum generasi 
penerus bangsa saat ini telah mengalami kerisis moral, dimana walapun hanya 
sekedar menurunkan tangan dan menundukkan punggun kebawah, merak tak mampu 
lagi menerapkannya. 
Kalau seorang anak berjalan beriringan dengan dengan orang tua ia tidak 
boleh berjalan mendahului orang tua itu. Tetapi kalau anak itu ingin cepat-cepat 
mendahului orang tua tersebut karena urusan yang sangan penting, maka di wajibkan 
baginya mengucapkan kata tabe’ puang dengan nada suara yang lembut agar tidak 
dikatakan makurang ajara (tidak sopan). Berbeda dengan orang-orang terdahulu 
ungkap Muhammad Ashari:  
Kami dulu apabila melihata orang tua, apalagi yang dilihat adalah guru kita 
tidak berani memperlihatkan diri bahkan kami sampai sembunyi, terkecuali kalau 
memang pertemuan itu tidak disengaja, betul – betul secara tiba – tiba.Berbeda 
dengan anak zaman sekarang tidak ada rasa takutnya dan kurang rasa malunya 
                                                          
10
Muhammad Ashari ,( 40 tahun ) Guru “wawancara’’  10 Oktober  2016, kambuno. 
63 
 
terhadap siapa pun, bagi mereka intinya kami sudah mengucapkan tabe’ atau 
meminta permisi itu sudah cukup.
11
 
Perbedaan inilah yang membuat membuat anak – anak cenderung memiliki 
sikap/ perilaku yang kurang baik dan tidak patut di untuk dipertahankan dalam 
kehidupan sosial. Dalam kehidupan masyarakat Bugis Sinjai terdapat bentuk 
penghargaan dan penghormatan yang membedakan dalam status sosial, seperti yang 
telah dibahasakan pada pelapisan sosial bahwa Bugis Sinjai melihat seseorang dari 
garis keturunan, pendidikan, dan ekonominya, maksudnya adalah lebih menghargai 
orang yang mempunyai keturunan darah biru seperti Datu ( Raja ) dan tokoh – tokoh 
masyarakat seperti kepala desa, camat, sampai dengan orang – orang yang memiliki 
jabatan dalam masyarakat. Bentuk penghargaan dilihat dari pendidikannya ialah bagi 
yang mempunyai sekolah tinggi seperti dosen, guru, dan sebagainya. 
 Sedangkan dari segi ekonominya  yang sudah berhaji.Ini sangat banyak 
terjadi apabila ada acara –acara dalam masyarakat Bugis Sinjai seperti aqiqah, 
syukuran, dan sebagainya. Orang – orang akan lebih menyuruh dan mempersilahkan 
untuk duduk di atas dari yang lain.  
Ashari mengatakan bahwa : 
Mappatabe adalah merupakan salah satu kata yang mana berdasarkan daya 
ikatnya  dalam norma itu adalah kebiasaan.
12
 
Alimuddin ali mengatakan: 
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Pelajaran yang diajarkan disekolah adalah bagaimana seorang siswa harus 
mengutamakan pelajaran yang mengandung unsur akhlak seperti mengomentari dan 
memuliakan orang lain yang lebih tua dengan cara mappatabe’ jika lewat di depan 
orang yang lebih tua.
13
  
B. Pembahasan   
       Peneliti memberikan pengertian Mappatabe‟ dalam Budaya Bugis dan bentuk 
intraksi antara sesama di Kecamatan Pulau Sembilan.Mappatabe‟ adalah prilaku 
sopan santun atau adat kesopanan yang disakralkan sebagai kearifan lokal di bugis, 
terkhusus di Kecamatan Pulau Sembilan. Akan tetapi mappatabe’ secara umum yang 
dikenal sebagai perilaku atau adat sopan santun.   
1. Tradisi Mappatabe’ Dalam Interaksi Sosial di Kecamatan Pulau Sembilan 
 Gaya hidup dan kehidupan dewasa ini merupakan suatu gambaran dan pola piker 
yang tercermin dalam pola tingkah laku yang teratur, konsep pola kelakuan manusia 
di dalam suatu masyarakat, adalah perwujudan salah satu aspek dalam system budaya 
mereka.Hal itu tumbuh dari ide dan konsep sebagai satu kesatuan gejala dalam 
system budaya masyarakat tersebut.Salah satu aspek dalam budaya yang 
menjelmakan sosial adalah sistem sosial pembuluan. Pembuluan berasal dari kata asal 
bulu yang berarti warna, ia merupakan symbol atau tanda dari tugas yang harus di 
emban oleh seseorang tanda itu berupa darah yang mengalir yang menandai posisi 
seseorang dalam masyarakat., khususnya mereka yang disapa dengan sapaan puang. 
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Ia muncul dan keteraturan hubungan antara individu dalam masyarakat yang 
dinyatakan dalam simbol – simbol dengan arti dan nilai tertentu. Interaksi hubungan-
hubungan yang berlangsung dalam masyarakat adalah hakikat kehidupan sosial 
budaya ia tumbuh dan berkembang sebagai ineraksi simbolik dalam kehidupan.  
 Salah satu wujud yang ingin diungkapkan sehubungan dengan pengertian 
puang dalam pembuluan, dapat dilihat pada tigkah laku yang muncul dalam proses 
sosialisasi, partisipasi, dan gaya hidup dalam kehidupan kemasyarakatan. Salah satu 
hal yang menonjol adlaha pengaruh yang Nampak oleh adanya kenyataan tentang 
kedudukan seseorang dalam masyarakat. Hal itu menjadi salah satu unsur terjadinya 
dengan orang lain yang ada disekitarnya, hal itu member arti penting bagi orang yang 
ada di sekitarnya yang memilih adanya berbagai perilaku atau ikhwal yang 
memberikan nilai dan penghargaan kepada orang –orang  tertentu. Keadaan itu dapat 
terjadi bila sesorang dipandang dan dinilai mampu mencapai suatu presentasi tertentu 
yang berulang, berpola dalam waktu kedudukan tersebut, yang member arti dan 
makna bagi diri sendiri, keluarga dan kelompoknya, sebagai kedudukan atau jenjang 
di dalam masyrakat tertentu.  
Pada mulanya, waktu manusia berhubungan atau berinteraksi di 
lingkungannya  ada hal-hal yang mengatur yaitu tata karma. Arti tata karma yaitu ada 
sopan santun pada dasarnya ialah segala tindak, tanduk, perilaku, adat istiadat, tegur 
sapa, ucapan dan cakap sesuai kaidah dan norma tertentu. Tata karma yang dikenal di 
Sinjai yaitu mappatabe’.Dalam praktik tradisi mappatabe’ yang ada di masyarakat 
Sinjai khusus di Pulau Sembilan ini, peneliti mengamati sudah tidak banyak yang 
melakukan adat ini, baik dari kalangan anak – anak maupun orang dewasa, masih ada 
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yang mempertahankan adat ini, akan tetapi banyak perbedaan – perbedaan yang 
terjadi sekalipun itu adalah bentuk kesopanan dan sebagai penghargaan diri terhadap 
orang lain. Mappatabe’  atau sikap seseorang untuk menghormati orang lain, punya 
arti luas. Mappatabe’  dalam arti sempit yaitu menundukkan kepal serta 
membungkukkan badan dan menurunkan tangan kanan ke bawah sambil 
mengucapkan tabe’,  
 
a. Sikap anak saat lewat di depan orang tua  
Teori interaksionisme  simbolik mead menjalaskan bahwa  hubungan sosial 
yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah 
masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih 
secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam 
proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya.
14
  
Seorang anak sebaiknnya tidak lewat di depan orang yang dituakan, baik 
orang tua itu berdiri ataupun  duduk. Tapi apabila tidak ada jalan lain kecuali di 
depan orang tua atau yang di tuakan maka harus meminta permisi dengan 
mengucapkan tabe’ sambil membungkukkan badan dan tangan harus turun kebawah. 
Akan tetapi seorang anak harus melihat kondisi pada saat itu, seperti ketika 
seorang anak ingin lewat didepan orang tua dengan satu tangan itu artinya hanya ada 
satu baris saja. Namun ketika ada dua baris makan seorang anak harus menggunakan 
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kedua tangannya sebagai bentuk kesopanan kepada orang yang ini di lewatinya. Akan 
tetapi sesuai hasil penelitian bahwasannya apa yang di jelaskan oleh para informan 
mengemukakan hilangnya nilai-nilai siri‟ yang terkandung dalam mappatabe‟ itu 
sendiri, terlebih untuk saat sekarang budaya kita di serang oleh budaya barat.  
b. Sikap anak saat berkomunikasi terhadap orang yang lebih tua  
Dalam kehidupan masyarakat bugis ketika Seorang anak hendak berbicara 
kepada orang tua atau orang yang lebih di tuakan, maka seharunya mereka tidak 
memandang mata dan menundukkan kepala, ini menandakan adab kesopaan yang 
telah di contohkan oleh para leluhur, hal ini sejalan dengan teori yang di jelaskan oleh 
Mead dalam buku yang berjudul mind, self and socity dimana dia menjelaskan bahwa 
kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau 
pendapat orang lain, dan teori interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang 
dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia 
luarnya. Namun pada dasarnya apa yang telah dibahas dalam hasil penelitian, para 
informan kemudian menjekaskan bahwasannya sikap interaksi terhadap orangtua atau 
orang yang lebih dituakan sudah tidak di terapkan lagi, sebagaimana yang telah 
diajarkan oleh para leluhur kita. Walapun ada beberapa informan yang berbeda 
pendapat dengan informan lain. Namun sepengamatan peneliti bahwa memang ada 
perbuhan yang sangat singnifikan dari masyarakat Kecamatan Pulau Sembilan, 
dimana yang dahulunya masyarakat Pulau Sembilan sangat menjungnjung tinggi 
nilai-nilai tradisi  Mappatabe‟.  
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2. Pemaknaan Tradisi Mappatabe’ dalan Interaksi Sosial di Kecamatan Pulau 
Sembilan  
tradisi mappatabe’ pada awalnya dilakukan dikalangan Raja, seperti di Jawa 
cara menghomati sultan yaitu berjalan sambil jongkok begitpun di bugis dimulai dari 
adanya strata sosial. Rajalah yang menanamkan kepada masyarakatnya dan 
lingkungan keluarganya tentang rasa hormat-menghormati dan sikap saling 
menghargai. Dengan adanya pepatah Sipakalebbi ri fadatta’ rufa tau, ini menguatkan 
statme yang lain. Narekko meloki ma’ limmbang diolona padatta rupatau millau 
tabe’ ki.( jika hendak melangkah di depan orang, minta permisilah ). Mappatabe’  
bagi masyarakat bugis adalah bentuk komunikasi sosial, di mana kata ini biasanya 
digunakan dalam berinteraksi, masyarakat bugis biasanya menggunakan kata tabe‟ ini 
sebagai bahasa sehari-hari, baik itu secara verbal maupun secara nonverbal.  
Komunikasi verbal yang dimaksud adalah penggunakan kata tabe‟ sebagai 
mana yang telah di jelaskan dalam hasil penelitian bahwa seorang anak atau siapa pun 
itu ketika ingin lewat atau berjalan di depan orang tua atau orang yang di tuakan 
maka sepantasnya dia mengucapkan kata tabe‟, saya mau lewat atau cukup 
mengucapkan kata tabe‟. Sedakangkan komunikasi nonverbal yang dimaksud adalah 
dengan cara tangan kebawah dan badan dibungkukkan. Hal ini sejalan dengan teori 
yang telah dijelaskan oleh mead. Mead mengemukakan dalam teorinya bahwa 
kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, 
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dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan 
individu lain.  
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi perkataan dan perilaku 
seseorang diantaranya adalah  
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah pengaruh pengaruh yang beradda pada orang-orang 
terdekat kita dalam lingkungan hidup seperti, keluarga seperti di bawah ini : 
b. Didikan orang tua (keluarga) 
Orang tua sangat berperan penting dalam tumbuh kembangnya seorang anak, 
karena saat anak akan melakukan interaksi dengan lingkungannya, saat anak bergaul 
dengan orang lain tentu yang paling utama dilihat dan dinilai yaitu perilakunya baik 
dalam perilaku positif maupun perilaku negative, seorang anak yang berperilaku baik 
maupun buruk tentunya yang tidak tahu  bersopan santun dalam berperilaku akan 
dikatakan tau malu (de’gaga siri na). 
2. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah pengaruh pengaruh yang beradda pada orang-orang 
terdekat kita dalam lingkungan hidup seperti, teman-teman, dan lingkungan sekitar 
seperti di bawah ini : 
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a. Lingkungan sekolah  
Lingkungan sekolah adalah lingkungan formal atau tempat kedua seorang 
anak untuk mendapatkan pelajaran serta didikan dari guru, mulai dari anak usia dini 
sampai dewasa, guru sangat berperan penting dalam atas perilaku anak didiknya, 
yang utama dan yang wajib dilakuakan oleh guru ialah memprioritaskan pelajaran 
yang tentang akhlak baik dalam metode pelajaran terlebih dalam prakteknya. 
b. Lingkungan sekitar  
Lingkungan sekitar tempat nonformal yang sering ditempati seorang anak 
dalam bergaul dan berinteraksi, dengan siapa seorang anak berinteraksi maka itu yang 
akan mempengaruhi perilakunya, jika anak tersebut bergaul dan sering bersama – 
sama  dengan anak sholeh maka perilakunya pun menjadi anak sholeh, akan tetapi 
jika anak tersebut berada di lingkungan orang –orang yang kurang baik akhlaknya 
maka anak tersebut pun perilakunya menjadi tidak bermoral. 
c. Penggunaan media massa  
Penggunaaan media massa seperti TV, Gadget, dan Internet dapat memberikan 
pengaruh yang  baik juga pengaruh yang negative terhadap penggunnya, sebagai 
contoh maanfaat baiknya adalah dapat memberikan informasi setiap waktu, baik 
dalam negeri maupun di luar negeri,dan sisi positif lain dari media massa adalah 
sebagai media hiburan, dan pendidikan. sedangkan pengaruh negatifnya adalah  ia 
kemudian meniru apa yang dilihatnya, baik dari cara bergaulnya kepada orang lain, 
cara berbicara, dan berpakaiannya.  
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Pengaruh inilah yang terdapat dalam masyarakat zaman sekarang terkhusus 
masyarakat pulau Sembilan, anak – anak sampai orang dewasa telah terkontaminasi 
dengan adanya media yang membuat dirinya berprilaku seperti apa yang mereka 
lihat. Inilah salah satu contoh yang peneliti lihat di lapangan, anak – anak sekarang 
berbicara kepada orang tua tidak sopan, karena mereka memotong pembicaraan orang 
tua tanpa adanya permisi terlebih dahulu.Serta peneliti juga melihat pakaian yang 
kurang sopan, cara berpakaian mereka kini mengikuti trend fashion tidak mau 
dibilang ketinggalan zaman 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwa tradisi mappatabe di Kecamatan Pulau Sembilan adalah sebuah gambaran 
yang sangat menyedihkan untuk saat ini, dimana masyarakat Kecamatan Pulau 
Sembilan dahulunya masih sangat memengaang erat nilai-nilai mappatabe’, 
namun sekarang tak lagi.  
 Gambaran sesuai hasil/pembahasan dan tujuan penelitian. 
1. Bahwa tradisi mappatabe’ dalam interaksi sosial di Kecamatan Pulau 
Sembilan cenderung mengalami pergeseran Karena di pengaruhi oleh 
penggunaan teknologi yang mengdoktrin pemikiran mereka supaya lebih 
memilih trend budaya zaman sekarang. Serta pengaruh dari lingkugan.  
2. Pemaknaan mappatabe’ dalam interaksi sosial pada komunikasi Bugis 
Sinjai di kecamatan Pulau Sembilan merupakan komunikasi verbal dan 
nonverbal dalam konteks apapun sebagai bentuk dasar adaptasi lingkungan 
dan telah mengalami pergeseran. Mappatabe’ juga bermakna saling 
menghargai, beretika, adab kesopanan, dan suatu perilaku yang sakral. 
 
B. Implikasi Penelitian  
 
1. Masyrakat Pulau Sinjai, Sebagaian dari mereka masih menjunjung tinggi 
nilai yang terkandung dalam arti mappatabe’. dengan membudayakan 
tradisi mappatabe’ dan mengaplikasikan maka rasa saling menghargai 
akan semakin meningkat dan komunikasi secara verbal maupun nonverbal 
semakin lancar.  
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2. Saran untuk masyarakat Pulau Sembilan, budaayawan dan pemerintah 
Kabupaten Sinjai agar senantiasa menjaga nilai-nilai yang terkandung 
dalam tradisi  mappatabe’ , agar  generasi penerus bangsa kemudian tidak 
mengalami kerusakan moral serta menjunjung tinggi nilai-nilai 
mappatabe’.  
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